BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh setelah melaksanakan kegiatan

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek K-24 Rempoa adalah

sebagai berikut :

1

Calon apoteker dapat memahami tentang peran, fungsi, posisi,
dan tanggung jawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian di
apotek.

Calon apoteker mendapatkan pengetahuan keterampilan dan
pengalaman praktis untuk dalam melakukan pekerjaan
kefarmasian di apotek.

Calon apoteker mempunyai strategi dan rencana kegiatan yang
dapat dilakukan dalam rangka pengembangan praktek farmasi
komunitas di apotek.

Calon apoteker mempelajari bagaimana menjadi tenaga
kefarmasian yang professional untuk persiapan di dunia kerja
Calon apoteker memiliki gambaran nyata tentang permasalahan

pekerjaan kefarmasian di apotek.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan setelah pelaksanaan kegiatan PKPA di

Apotek K-24 Rempoa adalah sebagai berikut :

1

Mahasiswa Program Studi Profesi Apoteker perlu meningkatkan

kepercayaan diri dan pengetahuan di bidang farmasi dan
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kesehatan agar dapat menyampaikan informasi yang baik dan
benar kepada masyarakat.

Calon apoteker lebih meningkatkan ketelitian dalam
melaksanakan segala pekerjaan kefarmasian, sehingga
meminimalkan terjadinya kesalahan dalam pemberian obat

kepada pasien.
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